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 DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembar ke-1 : Untuk Kantor 
Pelayanan Pajak 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Lembar ke-2 : Untuk arsip Wajib 
Pajak 

_____________________________________ 
  
 

LAPORAN PEMOTONGAN DAN  PENYETORAN PPh 
ATAS IMBALAN YANG DIBAYARKAN/TERUTANG KEPADA 

PERUSAHAAN PELAYARAN DALAM NEGERI 
 

No. 
YANG MENERIMA/MEMPEROLEH IMBALAN 

NAMA NPWP 
 

JUMLAH BRUTO 
IMBALAN (Rp) 

JUMLAH PPh YANG 
DIPOTONG (Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  
 
 
 
 
 

   

JUMLAH   

 
PPh sebesar Rp. ........................... (..................................................................................................)  
Telah disetor pada tanggal .................................. 19............(1)  
 
 
 
 
 
 ............................................ 19.... (2) 
 Nama  : .............................. 
 NPWP : .............................. 
 Alamat  : .............................. (3) 
  
 
  

Perhatian 
 
Lampirkan : 
   
1.  Lembar ke-3 Surat Setoran Pajak 
2.  Lembar ke-2 Bukti Pemotongan 

PPh atas Tambahan yang 
dibayarkan / terutang Kepada 
Perusahaan Pelayaran Dalam 
Negeri (Final) 

 Tanda tangan, nama dan cap 
 
 
 
 
 .................................. (4) 

 
KP.PPh.1.16/spt-96 
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembar ke-1 : Untuk Kantor 
Pelayanan Pajak 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Lembar ke-2 : Untuk arsip Wajib 
Pajak 

_____________________________________ 
  
 
 

PERHITUNGAN PPh PERUSAHAAN PELAYARAN DALAM NEGERI 
MASA : JANUARI s/d JULI 1996 

 
 
I.  PPh YANG TELAH DIBAYAR MASA JANUARI s/d JULI 1996 : 
  
  1.  PPh Pasal 25  Rp. 
  2.  PPh Pasal 23 atas Impor kapal  Rp. 
  3. PPh atas sebesar kapal yang telah dipotong oleh pihak lain  Rp. 
  4.  PPh Pasal 24 yang dapat diperhitungkan   Rp. ______________ 
  
  Jumlah PPN yang telah dibayar untuk masa Januari s/d Juli 1996  Rp. ______________ 
  
II.  PPh YANG TERUTANG MASA JANUARI s/d JULI 1996 BERDASARKAN KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN RI 

NOMOR 416/KMK.04/1996 
  
  1.  Penghasilan yang diterima/diperoleh dari : 
  Indonesia : 
  - berdasarkan perjanjian charter Rp. 
  - Tidak berdasarkan perjanjian charter Rp. ______________ 
    Rp. ______________ 
 
  Luar Indonesia Rp. ______________ 
  Jumlah Penghasilan Rp. ______________ 
 
 2. PPh yang terutang : 1,2 X Rp. 
 
III. KELEBIHAN (KEKURANGAN) PPh MASA JANUARI s/d JULI 1996 
 Jumlah PPN yang telah dibayar (Angka I) Rp. 
 Jumlah PPN yang terutang (Angka II) Rp. ______________ 
 Kelebihan (kekurangan) Rp. ______________ 
 
 Catatan : 
 %  Kelebihan sebesar Rp. ………………………………… Diperhitungkan dengan PPh yang terutang dan harus 

dibayar sendiri untuk masa Agustus 1996 dan seterusnya. 
 % Kekurangan sebesar Rp ………………………………… telah disetor pada tanggal  ………………………………… 
 
*) PPh Pasal 21 yang dapat diperhitungkan : 

No. Negara Sumber Penghasilan Jumlah Penghasilan 
Bruto 

Jumlah Pajak dibayar 
di luar negeri 

PPh Pasal 24 yang 
dapat diperhitungkan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  
 
 
 
 
 

   

JUMLAH    

 
 Catatan  :  Kolom (5) tidak boleh melebihi jumlah pada kolom (4), setinggi-tingginya 1,2% X jumlah pada 

kolom (3)  
 
 
  
 ............................................ 19.... (5) 
 Nama  : .............................. 
 NPWP : .............................. 
 Alamat  : ..............................  
   .............................. 
  
 Tanda tangan, nama dan cap (6) 
 
 
 
 ........................................ (7) 
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembar ke-1 : Untuk Kantor 
Pelayanan Pajak 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Lembar ke-2 : Untuk arsip Wajib 
Pajak 

_____________________________________ 
  
 

  
LAPORAN BULANAN PPh BAGI  WAJIB PAJAK  

PERUSAHAAN PELAYARAN DALAM NEGERI ATAS IMBALAN YANG  
DITERIMA/DIPEROLEH SEHUBUNGAN DENGAN PENGANGKUTAN  

ORANG DAN/ATAU BARANG TERMASUK PENYEWAAN KAPAL 
Bulan : …………………………………………………………… 19………….(1) 

 
 
I.  PPh yang dibayar sendiri 

No. Keterangan Nilai Bruto Imbalan (Rp.) PPh Terutang (Rp) 

(1) (2) (3) (4) 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Penghasilan dari Indonesia 
Penghasilan dari luar Indonesia ………… 
Jumlah (1+2) ………………… 
Diperhitungkan dengan PPh Pasal 24 
PPh yang harus dibayar sendiri ………….. 

 
 

 

  

  

  
 

  
 II. PPh yang dipotong oleh pihak lain  

No. Nama dan Alamat Pemotong Nilai Bruto Imbalan (Rp.) PPh yang dipotong (Rp) 

(1) (2) (3) (4) 

   
 
 
 
 
 

 

 
 III. Perhitungan PPh Pasal 24  

No. Negara sumber 
penghasilan 

Jumlah Bruto  Jumlah Pajak terutang/dibayar 
di luar negeri 

PPh Pasal 24 yang 
dapat diperhitungkan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

   
 
 
 
 
 

  

JUMLAH     

  
 Catatan :   Kolom (5) tidak boleh melebihi jumlah pada kolom (4), setinggi-tingginya 1,2% X jumlah pada 

kolom (3)  
   
 
 
 ............................................ 19.... (2) 
 Nama  : .............................. 
 NPWP : .............................. 
 Alamat  : ..............................  
   .............................. (3) 

Perhatian 
 
Lampirkan Lembar ke-3 Surat Setoran 
Pajak Atas jumlah pada angka 1 

 Tanda tangan, nama dan cap 
 
 
 
 .................................. (4) 

 
KP.PPh.1.16/SPT-96 
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembar ke-1 : Untuk yang 
menyewakan 
 DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Lembar ke-2 : Kantor Pelayanan 
Pajak 
 KANTOR PELAYANAN PAJAK Lembar ke-3 : Untuk penyewa 

 ....................................................... (1)  
  
 
  

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN 
ATAS IMBALAN YANG DIBAYARKAN/TERUTANG 

KEPADA PERUSAHAAN PELAYARAN DALAM NEGERI 

Nomor  : 

  
 
Telah dilakukan pemotongan PPh atas imbalan sehubungan dengan pengangkutan orang dan/atau barang 
termasuk penyewaan kapal, yang dibayarkan terutang kepada : 
 
Nama Wajib Pajak  :  ………………………………………………… (3) 
NPWP  : ………………………………………………… 
Alamat  :  ………………………………………………… 
   ………………………………………………… 
  
 
  

JUMLAH BRUTO IMBALAN TARIF PPh YANG DIPOTONG 

 
Rp …………………………………………… 1,2% 

 
Rp …………………………………………… 

 

 
 
 
 
 
 
 ............................................ 19.... (2) 
  Pemotong Pajak, 
 Nama  : .............................. 
 NPWP : .............................. 
 Alamat  : ..............................  
   .............................. (3) 
 
 

Perhatian 
 
1. Pajak Penghasilan yang dipotong 

berikan Merupakan kredit pajak; 
2. Harap diisi dengan besar dan 

lengkap. 

 Tanda tangan, nama dan cap 
 
 
 
 .................................. (4) 

 
KP.PPh.2.13/BP/-96 
 




